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PRAKTIKUM 32
GRAPH
ALGORITMA DIJKSTRA

A. TUJUAN PEMBELAJARAN
1. Memahami konsep dari Algoritntajkstra
2. Memahami cara mengimplementasikan algoritiiatra ke dalam bahasa pemrograman

Java.

B. DASAR TEORI

Lintasan Terpendek

Persoalan mencari lintasan terpendek di dalam mgefipakan salah satu persoalan optimasi.
Graf yang digunakan dalam pencarian lintasan telgleadalah graf berbobot (weighted graph),
yaitu graf yang setiap sisinya diberikan suatuirg&u bobot. Bobot pada sisi graf dapat
menyatakan jarak antar kota, waktu pengiriman pesagkos pembangunan, dan sebagainya.
Asumsi yang kita gunakan di sini adalah bahwa sebukmot bernilai positif. Kata terpendek
berbeda-beda maknanya bergantung pada tipikal gdarsqyang akan diselesaikan. Namun,

secara umum terpendek berarti meminimisasi bolad paatu lintasan dalam graf.

ALGORITMA DIJKSTRA

Algoritma ini bertujuan untuk menemukan jalur tergek berdasarkan bobot terkecil
dari satu titik ke titik lainnya. Misalkan titik mgambarkan gedung dan garis menggambarkan
jalan, maka algoritma Dijkstra melakukan kalkuleshadap semua kemungkinan bobot terkecil
dari setiap titik.
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Gambar 32.1 Contoh keterhubungan antar titik dalam algoritnijadira

Pertama-tama tentukan titik mana yang akan mengdi awal, lalu beri bobot jarak pada node

pertama ke node terdekat satu per satu, Dijkstaa akelakukan pengembangan pencarian dari

satu titik ke titik lain dan ke titik selanjutnyahap demi tahap. Inilah urutan logika dari

algoritma Dijkstra:

1.

Beri nilai bobot (jarak) untuk setiap titik ke kitiainnya, lalu set nilai 0 pada node awal
dan nilai tak hingga terhadap node lain (belunsieri

Set semua node “Belum terjamah” dan set node atbalgai “Node keberangkatan”
Dari node keberangkatan, pertimbangkan node tetaryggg belum terjamah dan
hitung jaraknya dari titik keberangkatan. Sebagait@h, jika titik keberangkatan A ke
B memiliki bobot jarak 6 dan dari B ke node C bexka2, maka jarak ke C melewati B
menjadi 6+2=8. Jika jarak ini lebih kecil dari jeraebelumnya (yang telah terekam
sebelumnya) hapus data lama, simpan ulang datadarayan jarak yang baru.

Saat kita selesai mempertimbangkan setiap jarddadep node tetangga, tandai node
yang telah terjamah sebagai “Node terjamah”. Nedarnah tidak akan pernah di cek
kembali, jarak yang disimpan adalah jarak tera@hir yang paling minimal bobotnya.
Set “Node belum terjamah” dengan jarak terkeciri(dade keberangkatan) sebagai
“Node Keberangkatan” selanjutnya dan lanjutkan derigembali ke step 3

Dibawah ini penjelasan langkah per langkah pencajaéur terpendek secara rinci

dimulai dari node awal sampai node tujuan dengkan jarak terkecil.

1. Node awal 1, Node tujuan 5. Setiap edge yang terglantar node telah diberi

nilai
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Gambar 32.2 Contoh kasus Djikstra - Langkah 1

2. Dijkstra melakukan kalkulasi terhadap node tetangmgag terhubung langsung
dengan node keberangkatan (node 1), dan hasildidagat adalah node 2 karena
bobot nilai node 2 paling kecil dibandingkan npada node lain, nilai = 7 (0+7).

Gambar 32.3 Contoh kasus Djikstra - Langkah 2

3. Node 2 diset menjadi node keberangkatan dan ditesstengi node yang telah
terjamah. Dijkstra melakukan kalkulasi kembali tethp node-node tetangga
yang terhubung langsung dengan node yang telamtah. Dan kalkulasi dijkstra
menunjukan bahwa node 3 yang menjadi node kebeatarglselanjutnya karena

bobotnya yang paling kecil dari hasil kalkulasatérir, nilai 9 (0+9).
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Gambar 32.4 Contoh kasus Djikstra - Langkah 3

4. Perhitungan berlanjut dengan node 3 ditandai mengade yang telah terjamah.
Dari semua node tetangga belum terjamah yang terfgulangsung dengan node
terjamah, node selanjutnya yang ditandai menjaderterjamah adalah node 6

karena nilai bobot yang terkecil, nilai 11 (9+2).

Gambar 32.5 Contoh kasus Djikstra - Langkah 4

5. Node 6 menjadi node terjamah, dijkstra melakukatkukasi kembali, dan

menemukan bahwa node 5 (node tujuan ) telah tardepat node 6. Jalur
terpendeknya adalah 1-3-6-5, dan niilai bobot y@idgpat adalah 20 (11+9). Bila
node tujuan telah tercapai maka kalkulasi dijkdtreyatakan selesai.
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Gambar 32.6 Contoh kasus Djikstra - Langkah 5

C. TUGASPENDAHULUAN
Buatlah review mengenai :
» Konsep dari Algoritma Dijkstra
» Cobalah sendiri studi kasus graph yang terdapdashr teori, selesaikan dengan

algoritma Dijkstra. Jelaskan menggunakan gambar.

D. PERCOBAAN

Percobaan 1: Class Minlnfo adalah data yang digunakan pada saat mencari minimum
Path

private static class M nlnfo<T> inplenents
Conpar abl e<M nl nf o<T>>

{
public T endV,
public int pathWeight;
public int conmpareTo(M nl nfo<T> iten)
{
i f (pathWeight < item pat hweight)
return -1;
else if (pathWight == item pat hWi ght)
return O;
el se
return 1;
}
}

Percobaan 2 : method minimumPath() mencari jarak terpendek dari Graph dengan

langkah-langkah sebagai berikut :
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» Hapus objek Mininfo dari priority queue, tandai sogrsebut karena sudah dikunjungi
dengan warna BLACK, cari node lain yang belum djikngi dengan jarak yang terdekat.
Selanjutnya cek apakah penambahan jarak dari vaviek ke vertex sekarang memiliki
path yang lebih baik. Jika ya maka buat object Mmidan masukkan ke priority queue.
Ubah data dan alamat dengan node tetangganya.

» Algoritma ini berhenti jika priority queue sudahskmg atau jumlah dari node yang

sudah dikunjungi sudah sama dengan jumlah nodegragh tersebut.

public static <T> void m ni munPat h(

Di G aph<T> g, T sVertex)

{
T currVertex = null, neighborVertex = null;
HeapPQueue<M nl nf o<T>> mi nPat hPQ =

new HeapPQueue<M nl nf o<T>>( new Less<M nl nf o<T>>());
M nl nf o<T> vertexData = nul | ;

Set <T> edgeSet ;
Iterator<T> edgelter;
i nt newM nWi ght, nunVisited = 0, nunVerti ces;

while (nunVisited < numVertices && ! mi nPat hPQ i sEnpty())
{
vertexData = m nPat hPQ pop();
currVertex = vertexData. endV,
if (g.getColor(currVertex) != VertexCol or.BLACK)

g.set Col or (currVertex, VertexCol or.BLACK);
nunVi si t ed++;
edgeSet = g. get Nei ghbors(currVertex);
edgelter = edgeSet.iterator();
whi | e (edgelter. hasNext())
{
nei ghbor Vertex = edgelter.next();
i f (g.getCol or(nei ghborVertex) == VertexCol or. WH TE)

newM nWei ght = g.getData(currVertex) +
g. get Wi ght (currVertex, neighborVertex);

i f (newM nWei ght < g. get Dat a(nei ghbor Vertex))
{

vertexData = new M nl nfo<T>();

vert exDat a. endV = nei ghbor Vert ex;

vert exDat a. pat hWei ght = newM nWei ght ;

m nPat hPQ push(vert exData);

g. set Dat a( nei ghbor Vert ex, newM nWi ght) ;

g. set Parent ( nei ghbor Vertex, currVertex);
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}
}
}

E. LATIHAN
1. Selesaikan studi kasus di bawah ini menggunakaaridga Dijkstra !

2. Selesaikan studi kasus di bawah ini dengan progearg telah di buat !
Studi kasus 1

Studi kasus 2

Destination

Gambar 32.8 Latihan Soal , Studi Kasus 2
Studi Kasus 3
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Gambar 32.9 Latihan Soal , Studi Kasus 3

F. LAPORAN RESM|

Kerjakan hasil percobaan(D) dan latihan(E) di diastambahkan analisa.
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